
1.1. Latar Belakang Masalah 

BABl 

PENDAHlJLUAN 

Perkawinan di kalangan mahasiswi yang belum menyelesaikan studi 

banyak terjadi akhir-akhir ini. Mahasiswi yang sudah menikah selain harus 

memikirkan keluarganya juga dihadapkan pada masalah belajar akibat kuliahnya 

yang belum selesai. Dalam hubungan dengan belajar, perkawinan tennasuk faktor 

eksternal yang diduga akan mempengaruhi proses dan prestasi belajar, karena 

perkawinan merupakan persekutuan hidup dan kasih antara dua pribadi yang 

sederajat yakni seorang wanita dan seorang pria (Cooke, 1991: 66). Hal ini selaras 

dengan UU perkawinanno I tahun 1974 yang berbunyi bahwa perkawinan adalah 

ikatan lahir bat in antara seorang pria dengan wanila sebagai suami isteri, dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa (Gilarso, 1996: 9). 

Setelah perkawinan berlangsung, suami isteri sering juga dihadapkan pada 

banyak kenyataan dun masalah yang memerlukan kerjasama antara suami isteri 

dalam memecahkan masalah tersebut seperti masalah rumah tangga, 

kemasyarakatan, dan kehadiran anak. Hal ini diperkuat oleh Glick (dalam 

Hurlock, 1999: 290) yang menyatakan perkawinan juga menimbulkan masalah 

penyesuaian antar suami isteri misalkan penyesuaian dengan pasangan, 

penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, dan penyesuaian dengan keluarga 

dari pihak masing-masing keluarga. Kondisi ini te~jadi karena suami isteri hidup 
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ber.oama dc:ngan membawa pandangan. pend.apat, dan kebiasaan sehari-hari yang 

~erbeda sehingga perbeda>m-p<:rbcdaan kccil yang timbul di amara keduanya pun 

dapat menjadi sumber kek~alan. pertengkarnn, dan mcnycbabklm masalah baru. 

Kondisi-kondisi ini juga dialami oleh mahasiswi yang sudah menikah. Disamping 

mcnghadapi masalah penyesuaian perkawinan. mahosiswi tersebu( juga 

menghadapi m~hth studi ~tntara lain berkuraognya kc.sempatan beJajar karena 

kesibukannya mengurus rumah tan.gga dan mengurus anak jika mahasiswi tersebut 

tclah mcmpunyai anak. 

Tugas bcrat dalam menhrurus rumah tangga dan menghadapi masalah yang 

timbul dalam perkawinan scring mcnycbabkan kelelahan dan kejenuhan yang 

akatl mempengoruhi k.ondisi psikologis dan fisiologis. sena mcnyehabl.:an 

berkurangnya waktu belajar. Salah sntu faktor yang mempengaruhi kctahanan 

psikis adalah kclclahan. Kclclahan dapet menurunkan daya tahan tubuh (kondisi 

Jisik) sehingga mudah terkcna pcnyakit, dan jugo dapat menurunka.n daya rahan 

psikis sehingga mudah terkenn gangguan kescimbangan yang menyebabkan 

goncangan psikis dan emosionalitas yang te.rganggu. Kejenuhan mahasiwi yang 

sud.'ih mcnikah juga mcnycbabkan terganggunya kondisi psikis dan kesrabilan 

emosi. Keadaan lisik dan psikis yang lcrganggu akan mempengaruhi aktivitas 

belajar sehingga pres1asi belajar 1nahasiswi terse-but mcnjadi mcnurun. Bad.ln 

yang sering sakit merupakan fal1or yang daput meng~mbcH kemajlUtn studi, 

scdang adanyol gangguan cmosional akan mcnyebabkan kegiatao belajar 

terganggu. 



Sepeni yang telah diutaralcan sehelumnya, mahasiswi yang menil:ah 

memiliki banyak tugas dan ma.salah yang hurus diselesaiknn. sehingga waktu 

bclajar yang dimilikiny;i mcnjadi bcrkurang. Kesempatan yang dimiliki unltlk 

mengulang kembnli dan menyinpknn bahan kuliah mcnjadi kurang memuaskan, 

sedangkan bagaiman.n seorans mahasiswi menggun.ak:m waktu belajamya 

merupakan hal yang mempunyai pengaruh langsung kepada lutsil bclojamya. 

Mahasiswi yang bdum mcnikah, pada wnumnya tidak ditutttul dan tidak 

terganggu oleh tugas-tugns rumah tangga sena mosalah-masalah yang dilutdapi 

s~hari-hari tidak sekompl~ks tnahasiswi yang Sttdah menikah. Kondisi fisik dan 

psikis mahasiswi ya.ng hdum rnenikah juga lebih terjaga, karcmt mcrcka 

mcmpunyai lcbih banyak kcscmpatan untuk beristirahat dan melakukan kegiatnn­

kegiatan yang disenanginya ser1a menghihtngkan kclclahan dan kejenuhan yJng 

dirasakan. Adanya waktu yang lebih banyak dalam melakukan aktivitas bclajar 

dan kondisi fisik sena psikis yang lebih terjaga memungkinkan mahasis"~ yang 

belum mc.:nikah mcmptmyai prcstasi bclajar yang lehih baik durir)<lda mahasis,~,·i 

yang sudah menikah (Bvyta, 1994. Perbedaan pr<·stasi bclajar pada maha.<i<wi 

diti1tiau dari status perka\vinan. Anima. 9. 36). 

Keberlutsilan dan kegagalan dalam belajnr onerupakan kebanggoan 

sekaligus keprihatinan banyak pihak, schingga pemahaman tentang motivasi 

belajar memiliki peranan yang sangat penling dalam pencapaian prcstasi helajar. 

Keinginan dan lurapan untuk mencapni prestasi belnjar yang baik adalah salah 

satu tujuan mahasiswa.. sehingga motivasi belajar itu diperlukan lennama dalam 

proses belajar. Seomng yang tidok mcmpunyai motivasi dalam belajar ridak aknn 
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mungkin melaJ.ukan a11h~ras belajar. Hal ini merupakan pert.anda bahwa se.suatu 

yang akan dikeljakan tidak akan mcnycntuh kcbutuhannya (Djamarah, 2004: 

114). 

Menurut Parladi (dalam llnron, 1996: &9), motivasi belajar memegang 

peran.an penting dalam memberi'-:an gairah~ semangat. dan rasa senang dalam 

helajar sehingga mampu mcmotivasi mahasiswa agar lcbih giat dalam 

mclaksanakan kegiatan belajnmyn. Perkawiuan di kalangan mahasiswi yang 

belum meoyelesaikan studi dapat membawa pengaruh t~rhac.bp motivasi 

belajarnya. Motivasi belajar mahasiswi tersebut dapal naik dan dapat turun. Hal 

ini disebabkan karcna mahasisv.i tcrscbut mcmiliki bcban ganda yakni sclain 

hams b~:rkonsentrasi dengan urusan perkuliahnnnya. dia juga harus men.gun1~ 

urusan rumoh rangganya. 

Bagi ~cbagian mahasis\\~ yang sudah mcnikah hal mcngurus urusan rumah 

tangga dianggap lcbih pcnling dibanding dcngan bclajar. Scmakin sibuk 

mahasis\\~ tersebut mengurus rumah tangga maka mahasiswi tersebut akan makin 

tergaotuug dengan urusan rumah tangganya dihaodingkan dengan helajar. Hal 

inilah yang mengakibatJ.:an mahasiswi terscbut mcnjadi malas bclajar schingga 

motivasi belajamya juga ikut mcnunm. Hal tersebut dipcrkuat dengan hasil 

wawllncarn yang dilakuknn penelili lerhndap seornng rnahasiswi Universitns 

Katolik Widya Mandala Surabaya yang telah menikah namun tetap melanjutk:m 

"uliahnya. Diakui oleh yang bcrsangkutan bahwa motivasi bclajar yang 

dimilikinya bcrkurang karena terhdu sibuk mengums rumah tangg.an)'a. Berikut 

pemyataannyn: 



(YN, 24, Psikologi), motivasi bdajarku turun, semenjak 
aku menikah dan punya anak. Ntah aku mau lanjutin kulinh lagi 
atau nggak. Sekamng aja nilai-nilaiku turun, mata kuliah banyak 
yang gak lulus. Kalau di rumah. aku mau mengerjakan tugas atau 
mau belajar saja selalu tergllnggu. Terkadang anakku tiba-tiba 
menangis, rninta ditemani bennain. Kegiatan bclajadu jadi 
tcrtunda lagi, lama kclamaanjadi malas bclajar. Aku lehih tcrfokus 
untuk mengurus dan menyenangkan anakku ketimbang bela jar. 
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Dalam prose.,. pemhel3:jaran diperlukan adanya motivasi. S~mukin besar 

motivasi yang ada dalam diri scscorang, hasil bclajamya sl!makin baik sebab 

mOti\'aSi itu akan menentukan intensitas usaha omng tersebut untuk mclakukan 

sesuatu. tennasuk didalamnya melak.ukan belajar. Seseorang melaktlkan suatu 

usaha karena adanya motivasi. Motivasi yang kuat al.:an menunjuld.:an ha~il yang 

baik. Adanya usaha yang tckun~ tdaten, rajin yang didasari adanya moth<a$i 

be.lnjar. maka seorang mahasiswi yang belajar akan mencapai prestasi bclajar 

yang baiL:, sehab intcnsita.<o motivasi belajar seoraug mahasiswi akan sangat 

mencntukan tingkat pcncapaian basil bclaj:smya (Kosasih, 2004: 152). 

Ada scbagian mahasis\\~ yang sudah mcnikah namun moth-asi bclajar 

tetap baik walaupun harus membagi waktu antara urusan urosan rumah tangga 

dengan belajar. Hal te,.ebut dikarenakan adanya pendamping hidup l>aru yang 

bisa menambah scmangat untuk lctap rajin belajar sehingga mahasiswi tersebut 

tetap dapat mempcroleh hasil terbnik selnma kuliah. 

Hal tcrsebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan pcneliti 

terhadap seorang mahasiswi Uni\•ersitas Katolik Widya Mandala Surahaya yang 

telah menikah na.mun tt~tap mela(\iutkan kuliahnya dimana motivasi bclajar yang 

dimiliki mahasiswi tersebut tetap baik wnlaupun masih harus membagi waktu 

antara urusan rumah tangga dengan bela jar. Beril:ut J>t1'nyataannya: 



(MT. 22, Sekrelaris), Aku rasa moli•asi bclajarku sckarang. 
tambah naik Jihanding sebelum aku menikah. Karena setelah 
menikah ada suarni yang sering beri akrr sernangal suJl')ya aku 
!crus rajin bclajar biar dapolt hasil yang baik di kuliah dan cepat 
lulus. Buktinya. walau selama ini aku harus membagi waktu antara 
tlrusan rumnh tangga dengan urusftn perkuliaha~ lugas-tugas 
kuliahku pun lctap dapat aku kcrjakan dan hasil )'ang aku terirna 
(l<Jil baik. 
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Prestasi atau ha.c;il belajar yang baik di perguruan tinggi sulir dicapai 

scpcnuhnya j iJ.:a dorongan dan kcmauan tidak dimiliki olch mahasis\\~ terUiama 

ynng sudah menikah. Jni dapa1 menjadi salah SAhl pegangan bagi seorang 

mahasiwi yang sudah menikah untuk bagahnana mencapai prestasi yomg 

diinginkan. Sclain itu dorongan dari luar diri seperti dukungan sosial juga 

bcrpcran s.·mgat pcnting dalam prosts belajar matl.'ish.,•i yang sudah mcnikah. 

Menurul Siegel (dalarn Taylor. 199~; 222) drrkrrngan sosial adalah infonnasi dari 

orang-orang yang mencintai dan yang memperhatikan, mengh.argai. dan rnenilai, 

dan bagian dari jaringan komunikasi dan kcwajiban bcrsama dari orangtua, suami 

atau istri, kcrnbat yang lain, tcman-tcman, hubungan sosial scrta komtmitas scpcni 

gereja atau perkumpulan. atau bisa juga adanya binarang IJeliharaan. Dukuogan 

sosial mengacu pada dukungan emosionaJ, dukungan pengharg.:t.1n, dukungan 

inslrumenral, dan dukungan infom>alif(Housc dalam Smct, 1994: 136-137). Bagi 

maha!>i$wi )'ang sudah menikah dan masih melanjutkan kuliahnya, dukungan 

sosial dari luar sangat berpenga.ruh. 

Dukungan sosial bcrpcran pcnting dalam mcmcliharn kcadaan psikologis 

individu yang mengalami reknnan, Dukungan tersebut melibathn hubungan 

sosial yang berani, sehingsa dapal menimbrrlkan pengaruh {X'Sitif yang dapoll 

nlengur~ngi gans.bru.an ~ikologis sebagai peng.aruh dari td:anan. Dukungau sosial 
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yang tenuama bemsal dari suami dapat menurunkan stressor dan bekerja sebagai 

pelindung u111uk melawan perobahan perisliwn kehidupan, misalkan pcrubahan 

yang dialami mahasiswi yang sudah menikah namun tetap meJanjutkan kuliahnya 

(ElTendi & Tjahjono, 1999: 218). Scorang suami yang memherikan dukungan 

padn istrinya yang melanjutkan kulinh lagi hendaknya tidak sckcdar mencukupi 

dalam hal materi. melainkan juga dukungan yang dilandasi saling pcngenian 

dalam hal pengaturo.n walctu, karena seorang isteri >'ang relah menikah sambil 

kuliah selain harus mengatur waktu antara tan~'llng_jawabnya dalam keluarga, ia 

juga horus mengatur lv.lktu untuk belajar. Jika lidak dilandasi rasa saling 

pengenian tersebut maka akan seeing tetjadi permasalahan dalam rum..'th tangga 

(Catalan Seonmg fJ!rhti. 2.006, :lku tt1kut !lAcni/.:ah Karem.l 

Belum ..... .f/iks ... /hks ... Hiks ... para 2\. 

Rerdasarkan wawancara yang dilakukan penelici terhadap scorang 

mahasi~wi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang telah menikah dan 

tctap mclanjutkan kuliahnya, dukungan sosial yang dibcrikan suami sangnt 

rnendukung dalarn kegiatan belajar. Hal tersebul diutarakannya scbagai berikut: 

(fQ. 22, Psikologi) Suamiku sangat mendukung, bahkan 
din yang menjadi pendorong utamaku dalam bclajar. Dulu setelah 
aku meniJ:ah dan punya anak, dia yang m~nyuruhku untuk 
rnelanjurkan kuliah. Kacanya saynng kalau kuliahnya tidak 
diteruskan. Dio jugo bilang, jika aku lagi sibuk bclajar dia mau 
mengasuh anakku bergantian dcngan ibuku. Suamiku rnenyoruh 
aku agar segera menyelesaikan kuliah agar cepat bcketja dan lcbih 
dapat bcrkonscntrasi dalam mcngurus rumah tangga dan anak. 
Oleh karena itu, aku sangat tennotivasi dalam belajar dan ingin 
segem menyelesaikan kuliahku. 

P~neliti juga mewawancara seorang rnohasiswi Universil~s KatoJik Widya 

Mandala Surabaya yang telah menibh dan tetap melanjutkan kuliahnya namun 



!;Uami kurang mendukung jika mahu.sis.\vi terschut rernr mcla11jutkan kuliahnya. 

schingga kcgiatan belajamya mungkin terganggu. Hal l¢rsel"ut diutm~kannya 

!'~bat}'li bcrlkut: 

(I.S. 23. FTP) Suamiku kur•ng mcndukung kuliahku. Dia 
ingin aku itu di rumilh saja, ngurus rumah tangga, ngurus anak . 
Dulu aku sempat uring-udngnn dengan suami. suamiku bcrsikcras 
aku ngg_ak bolch kuli:tt1 lagi. Alasannya, siapa yang jaga :~nak, 
siapa yang ngurus rumah. lagian nnnah juga jauh dari kamrus m:tt1 
nail.: ava ke k.arnpus. dAn lain-lain. Tapi ~tku tct~p nckad mau 
kuli~h k~trcna mata ku1i:1hku lin~~!) scdikit, kan sayang kalau 
nggak ditcruskan. Lama-kdamaan suamiku n1au lerima juga 
dengan ala.s:u1ku. walau dengi\n ngak terpak~t dan mcmbcri 
bcbcrapa syarat-syarat Mis.alkan han1s bisa mengatur wal.:tu kapan 
harus helajJI, kapan harus tnetrgurus ~nal.: dan rumah rangga. Yang 
rn~mbiayai kuJiahku lChip ~uami itupun dcngan syarat jika aku 
ngg.ak pandai mcng~uur waktu, maka biaya kuhahku akan di slop. 
ot,)matis aku nggak bisa lanjul kuliah lagi. Olch karcna itu aku 
bcru~h~t s~:b~i~ mungkin mcngatur waktu, aku ingin kulia.hku 
ccpat selcsai sehingga dapat l<:bih herkunsentrnsi dalarn rncnguru$ 
nunah t<mgga dan anak. 

Dukung.an ~~'~ial suami haik itu berupa ungkaJ>.'tn c:mpal1, kepedulian. <.km 

pcrhatian, scpcrti suami scring mc:mbcrikan doron~:~.an kepada isrrinya untuk ridak 

rnud~h menyerah detlam k~giatan ~cJ;tj~·,my~t (dukungan emosional), ungkapo:m 

hHnnat yang positif. dor<tngan rnaju t~lau persetuju<·rn dcngan gugm:~m atau 

pcrasaan individu, scpcni suami mcmbcrikan pujian terhadap presta.si belajar yang 

dicapai istriny~ di pt·rkuliahan (dukungan pcnghargaan), ungkapan bantuarl 

langsung, sep~rci suarni rnau mcngdu~1rk•m biaya yang tldak 5cdikit umuk 

mcmbiayai kuliah i5trinya {dukungan instrumerua1). ungl.:apan nnsihac. perunjuk· 

pcumjuk, saran·saran, atau umpan balik, scpcni 5uami memherikan i:>BI':ln-~aran 

pHda i!ltriny~t teruhlma dalam hal mcngaml:til mata kuliah per semester {Dukungan 

infonnatit) yang J iberikan olc;h .suami ~ebA~'\i pih.ak ynnt ttnlt:kat .strta moth•asi 
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~lajar sangatlah pcrlu bagi scornng mahasis\\~ yang ~udah menikah dnlam 

mencap<~i prestasi yang diinginkon. 

Ketennrikon peneliti terhodap fenomena ini didasarkan alas pcnimbongan 

hahwa adanya dukungan sosial dari suami sebagai t>ihalc terdekat ser1a motivasi 

bclajar yang tinggi sa.ngat dipcrlukan olch mahasis\\~ yang sudah menikah no.rnun 

Cetap mdanjutkan kuliahnya. karcna mahasiswi tcrscbut mempunyai behan ganda 

yakni selain harus berkonsemmsi dengan tanggung jawah kuliahnya yaitu harus 

belajar sena menyclcsaihn tugas·tuga.-; kuliahnya~ dia juga harus berhmggung 

jawah dcngan urusan rumah tangg.anya scpcni mengurus suami dan anak. Untuk 

menguji dugaan keterknitan antara dukungan sosial yang dibcrikan suami dan 

motivasi bel~jar. maka p~!neliti tertarik untuk melihat sejauh mana dukungan 

sosial yang dibcrikan suami dapat mempengaruhi motivasi b~lajar pada mahasis",.j 

yang sudnh menikah. Selain ilu, penelitian ini juga pcnling dilokukan karena dopal 

meonberikon onasuknn-onasukan atau informasi-infvrmasi bagi pihak-pihak lain 

yang memhutuhkan terutama m.ahasiswi yang sudDh n1enikah namtJn tetap 

mclanjutkan kuliahnya bcscna suaminya. 

1.2. Bat•s•n Masal•h 

Berda_o;,~rkon lator belokang masaloh moko batosan mosnlnh dalam 

pcntlitian ini adalah scbagai bcrikut: 

I. Dukungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dukungan dari suami 

kepada istrinya yang menunjang kegiatan belajamya (pe.rkuliahan). 
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2. Jenis penelitian ini bcrsifat korelasional yaitu penelitian untuk m~ngetahui ada 

tidaknya hubungan antara 2 variabcl yaitu variabcl Motivasi Belajar dan 

variabel Duk.ungan Suami. 

3. Subjek penelitian mahasiswi yang su<bh menikah sen.a masih berkuliah (S I) 

pada Univer<ita.• Katolik Widya Mandala Surabaya. 

1.3. Rummmn Masalah 

Rumusan rnasalah pada penelitian ini adalah "apakah ada hubungan aotara 

Jukungan sosial suami dengan motivasi belajar pada mahasiswi yang sudah 

menikah?" 

1.4. Tujuan Pcnclitian 

Penelitian ini bcrtujuan untuk mcngct~ihui ada tidaknya hubungan antarn 

dukungan sosial suami dengan motivasi belajar pada mahasiswi yang sudah 

menikah. 

1.5. Mnnfaat Penelinan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfant sebagai berikut: 

1.5.1. Manfaat teoritis 

Ha.•il penelitian diharapkan dapat digunakan scbagai bahan informasi bagi 

pcngcmbangan tcori psikologi pendidikan dan psikologi S<>sial khususnya dalam 

had dukungan sosial dengan moth•asi belajar pada mahasiswi yang sud~h 

menikah. 



II 

1.5.2. ManiMl praktis 

I. Subjek penelitian 

Memb~ri masuknn tentnng seberapa jauh dukungan sosial suami dan motivasi 

bclajar yang dimiliki berpengaruh terhada1> pres~asi helnjnmya. 

2. Masyarakat 

Memheri infbnnasi dan pcmahaman bahwa dukungan sosial suami dan 

morivasi bela jar sangat penting bagi mahnsis'''i yang sudah mcnik:ah dan tetap 

mclanjutkan kuliahnya. 

l Kelunrga 

Mernberi masukan kepada pihak keluarga khususnya suami sebagai pihnk 

yang terdekat unruk meml)C!fikan dukungan agar dapat meningkatkan motiva.si 

bdajar istri yang scdang mclanjutk.an kuliah. 
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